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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan yang harus dilakukan 

oleh setiap usaha baik yang bergerak secara konvensional atau non 

konvensional, kecil maupun besar guna mengelola pendapatan, menyusun 

rencana keuangan, dan sebagainya. Prosedur pengelolaan uang dapat 

berupa pembuatan anggaran dan memantaunya secara teratur, mencatat 

transaksi secara manual. Proses pencatatan keuangan secara manual tidak 

efisien dengan perkembangan yang tengah dihadapi. Penjual harus 

beradaptasi dengan pasar yang kini tidak memfokuskan penjualan pada 

satu metode. Penjual harus ikut dalam ruang lingkup baru seperti 

penjualan melalui aplikasi online yang jumlahnya cukup banyak. Sebut saja 

aplikasi seperti Shopee, Grab, Go-food, dan sebagainya. 

Petugas atau karyawan akan kewalahan dalam pembukuan 

keuangan dengan jumlah yang banyak dan dari berbagai sumber, akan 

membuat pendataan menjadi tidak kondusif. Hal tersebut dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pendataan. Sehingga akan menyebabkan 

kerugian keuangan dan mengganggu rencana keuangan rumah makan. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka usaha rumah makan Padang 

Narendra membutuhkan suatu sistem informasi berbasis web yang dapat 

mengelola data-data transaksi uang. Dengan adanya sistem informasi 

berbasis web, transaksi yang dilakukan diharapkan dapat tercatat secara 

digital dengan memanfaatkan internet dan teknologi yang ada. Sehingga 

pelaku usaha bisa mendapatkan tanpa harus mendapatkan ancaman 

kehilangan data, keliru dalam laporan dan dokumentasi lebih baik
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B. Anggota Proyek yang terlibat 

Manajemen proyek membutuhkan persiapan yang matang. Oleh 

karena itu, penyusunan tugas tim sangat dibutuhkan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki masing-masing anggota. Kelompok manajemen 

tugas proyek ini memiliki anggota yang berjumlah 7 orang, seperti pada tabel 

1.1. 

Tabel 1.1 Anggota Kelompok 

No Nama NIM Prodi 

1 Andrew Ikhtisar Afiq 2000018073 Informatika 

2 Muhammad Fikrizza 2000018096 Informatika 

3 Mayasari 2000018115 Informatika 

4 Anggun Fitriyanti 2000018066 Informatika 

5 Ardiansyah Latif 2000018121 Informatika 

6 Muhammad Afghani Aridloi 2000018107 Informatika 

7 Atik Nur Karimah 2000018113 Informatika 

 

 

C. Proses Mendapatkan Proyek 

1. Proyek yang sedang berjalan ini telah mengalami langkah awal yang 

positif dengan diajukan oleh Pengantar Manajemen dan prinsip 

projek (PMPP). Namun, kendati telah melewati tahap tersebut, 

proyek ini saat itu menghadapi tantangan karena belum berhasil 

menarik minat dari mitra potensial. Meskipun situasi ini bisa 

menjadi tantangan yang kompleks, tim proyek dan pihak terlibat 

tetap berkomitmen untuk mencari solusi terbaik. Evaluasi kembali 

telah dilakukan untuk memastikan relevansi dan manfaat proyek, 

dan langkah-langkah strategis sedang dilaksanakan untuk 

meningkatkan daya tarik proyek di mata mitra potensial. 

Komunikasi aktif dengan berbagai pihak eksternal dan internal 

perusahaan dilakukan untuk menginformasikan potensi proyek ini, 

serta pendekatan proaktif terus dijalankan dalam mencari mitra 

yang sesuai. 
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2. Calon mitra pertama adalah Apotek Bunda dengan permintaan 

pembuatan website pengelolaan barang. Rapat dilakukan dengan 

mitra pertama pada tanggal 22 Maret 2023. Hasil dari rapat 

tersebut menyatakan bahwa mitra pertama menolak perjanjian 

karena mereka tidak memiliki perangkat yang cukup untuk 

menjalankan website. 

3. Calon mitra kedua adalah Puskesmas Kelapa Kampit. Rapat 

dilakukan pada tanggal 1 April 2023, mereka meminta pembuatan 

aplikasi sosial media yang dapat dijalankan pada sistem operasi 

Android, dengan fitur utama konseling dan forum terbuka. Pihak 

SnowFall memutuskan untuk mundur dari perjanjian dikarenakan 

tingginya permintaan yang diajukan oleh mitra.  

4. Calon mitra ketiga merupakan sebuah penyedia jasa spa. 

Sayangnya, perjanjian tidak dapat dilanjutkan dikarenakan mitra 

ketiga karena tidak memberikan respon lebih lanjut. 

5. Perjanjian proyek oleh mitra Rumah Makan Padang Narenda 

didapatkan dengan menghubungi terlebih dahulu kepada pemilik 

usaha dan kami tawarkan projek berupa sistem pencatatan 

keuangan untuk pengeluaran maupun pendapatan. Pihak mitra 

menyetujui dengan tawaran yang diserahkan. Sehingga dibuatlah 

Aplikasi Laporan Keuangan Berbasis Web Pada Rumah Makan 

Padang Narendra. 

D. Deskripsi Proyek 

Proyek yang dilakukan merupakan proyek teknologi informasi di 

mana tahap awal dari pembuatan aplikasi adalah analisa kebutuhan mitra. 

Pada tahap analisa kebutuhan mitra, dilakukan wawancara langsung 

terhadap mitra terkait kebutuhan aplikasi yang akan dibuat. Dilanjutkan 

dengan proses analisa kelayakan pembuatan aplikasi dan proses 

pembuatan aplikasi. Hasil akhir dari proyek yang dikerjakan merupakan 

aplikasi laporan keuangan berbasis website ini dapat digunakan untuk 
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memfasilitasi otomatisasi pelaksanaan, pengelolaan, dan dokumentasi 

data keuangan khususnya pada pelaku usaha Rumah Makan Padang 

Narendra. Dari proses pendataan, pengelolaan, hingga hasil dokumentasi 

dilakukan berbasis waktu nyata melalui internet.  

E. Tujuan 

Dalam proyek ini, kami bertujuan untuk mencapai serangkaian tujuan yang 

bertekad untuk menghasilkan dampak yang signifikan. Melalui dedikasi dan 

kolaborasi tim, proyek ini bertujuan untuk mengubah visi menjadi kenyataan. 

Berikut adalah daftar komprehensif dari tujuan-tujuan utama yang ingin kami 

capai dalam perjalanan proyek ini: 

1. Merancang dan membuat sistem yang dapat melakukan pelaporan 

keuangan secara digital dan mobile. 

2. Mempermudah proses pembukuan keuangan. 

3. Menyediakan fasilitas yang dapat digunakan dengan mudah dalam 

mengelola data  keuangan. 

4. Menggantikan sistem pelaporan keuangan yang masih konvensional.
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BAB II 

RANCANGAN PROYEK 

A. Gambaran Umum 

Mitra kami adalah pihak yang memiliki peran sentral dalam proyek ini. 

Dengan pengalaman dan keahlian yang luas dalam industri terkait, mitra 

kami membawa kontribusi berharga yang akan memperkaya dan 

memperkuat pelaksanaan proyek ini. Gambaran umum mengenai mitra 

kami mengungkapkan entitas yang telah terbukti dalam mencapai 

keunggulan dalam bidangnya. Kolaborasi ini tidak hanya membawa 

sumber daya tambahan, tetapi juga membawa perspektif baru yang 

diperlukan untuk merumuskan pendekatan yang diperlukan dan berhasil 

dalam mencapai tujuan akhir proyek ini. 

1. Sejarah Rumah Makan Padang Narenda 

Rumah makan padang Narenda merupakan usaha pada 

bidang pangan yang memberikan pelayanan terhadap pemesanan 

makanan baik yang berskala besar maupun kecil. Rumah Makan 

Padang Narendra berdiri pada tahun 2017 oleh Muhammad 

Sholichin dengan fokus penjualan masakan padang, kemudian pada 

tahun 2020 mulai meluaskan skala bisnis dengan membuka sebuah 

cabang baru dengan fokus yang sama dengan cabang pertama yaitu 

masakan padang. 

2. Alamat 

Rumah Makan Padang Narendra memiliki 2 cabang rumah 

makan. Cabang pertama berlokasi di Jl. Mahoni No.RT.08, 

Grojogan, Wirokerten, Kec. Banguntapan, sedangkan cabang kedua 

berlokasi di Manggung, Wukirsari, Kec. Imogiri. 

3. Kontak Client 

Mitra dapat dihubungi melalui Whatsapp atau telepon dengan 

nomor telepon +6288802779293.
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B. Struktur organisasi  

Struktur organisasi yang dimiliki oleh rumah padang Narendra 

terdiri dari pemilik, dua orang admin, dan perkerja. Admin memiliki 

tanggung jawab dalam mengelola masing-masing cabang yang mereka 

pimpin, dalam membantu tugasnya admin dibantu oleh dua orang pekerja 

yang bertugas dalam menjadi pramusaji, kasir, hingga juru masak. 

Gambaran dari struktur organisasi rumah makan padang Narendra dapat 

terlihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Mitra 

 

C. Gambaran Sistem atau Proses Bisnis 

Proses bisnis yang dijalankan mitra dipaparkan bahwa pekerja akan 

melakukan pencatatan, dalam setiap transaksi barang atau pengeluaran. 

Transaksi dilakukan dengan pihak pelanggan melakukan pemesanan dan 

diikuti dengan pencatatan transaksi oleh pekerja. Laporan yang dimuat 

oleh pekerja akan berbentuk sebagai laporan harian, pemilik akan 

menerima laporan ini secara konstan. Gambaran dari struktur organisasi 

rumah makan padang Narendra dapat terlihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Proses Bisnis 
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BAB III 

Rencana MPTI 

A. Rencana Pembagian Tugas 

Dalam proyek yang dilaksanakan terdapat pembagian pekerjaan 

untuk setiap anggota. Pembagian tugas dalam pelaksanaan proyek seperti 

pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tabel Pembagian Tugas 

No Nama Job Desk Deskripsi Pekerjaan 

1 
Andrew Ikhtisar 

Afiq 
Manajer 
Proyek 

Memimpin setiap divisi proyek agar 
proyek yang dijalankan dapat 
berjalan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 

2 
Muhammad 

Fikrizza & Mayasari 
Analis Sistem 

Menentukan kebutuhan pengguna 
atau sistem yang diperlukan sistem 
informasi. 

3 Anggun Fitriyanti Desainer 
Merencanakan terkait tampilan 
tatap muka pengguna. 

4 
Ardiansyah Latif  & 
Muhammad Fahd 

Afghani A. 
Pengembang 

Menerapkan hasil analisa yang 
dilakukan seorang analis sistem dan 
Desainer. 

5 Atik Nur Karimah 
Penjamin 
Kualitas 

Memiliki pemahaman terhadap 
sistem informasi yang 
dikembangkan oleh pengembang 
dengan tujuan menghindari 
kesalahan sistem informasi yang 
telah dihasilkan oleh pengembang. 

 

B. Perancangan Sistem atau Proses Bisnis 

Dalam subbab perancangan sistem, tahap krusial dalam 

pengembangan suatu proyek atau sistem akan dibahas secara mendalam. 

Pada tahap ini, seluruh anggota akan berkolaborasi dalam merancang dan 

merencanakan struktur, komponen, dan interaksi antar bagian dari  sistem 

yang akan dibangun. Tujuan utama dari perancangan sistem yaitu 

menciptakan sebuah arsitektur yang kokoh, efisien, dan sesuai dengan 
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kebutuhan proyek. Selain itu, pada aspek keamanan, skalabilitas, dan 

fleksibilitas juga menjadi pertimbangan penting dalam merancang sistem 

yang handal dan dapat diandalkan. Pada subbab ini, berbagai diagram, 

skema, dan penjelasan teknis akan digunakan untuk memberikan 

pandangan komprehensif tentang bagaimana sistem akan beroperasi dan 

berinteraksi dengan komponen lainnya. Dengan demikian, sub bab 

perancangan sistem menjadi fondasi penting yang akan membimbing 

seluruh proses pengembangan menuju hasil yang sukses dan sesuai 

dengan visi proyek yang diinginkan.  

 

1. Proses Bisnis 

Pada diagram proses bisnis menggambarkan mengenai proses 

bisnis baru yang kami usulkan. Diagram proses ini dibutuhkan untuk 

mencapai kesepakatan bersama mitra mengenai perubahan yang 

akan terjadi jika sistem aplikasi akan kami tawarkan. Diagram 

proses bisnis membantu kami dalam  menjelaskan tahapan-

tahapan bisnis baru serta input apa yang akan diperlukan dan 

output akhir dari proses bisnis setelah menggunakan proses bisnis 

baru. Selain menjadikan proses bisnis dilakukan secara digital, 

proses bisnis baru mempermudah pekerjaan karyawan dan 

manajer dengan bantuan sistem yang melakukan kalkulasi dan 

penyimpanan data.
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Gambar 3.1 Proses bisnis yang diajukan 
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2. Analisis Kebutuhan 

a. Kebutuhan Bisnis 

Analisis kebutuhan bisnis merupakan langkah untuk 

memahami dan mengenali apa yang dibutuhkan oleh 

sebuah perusahaan atau organisasi agar tujuan dapat 

tercapai dan kebutuhan pihak terlibat dapat terpenuhi.  

Tabel 3.2 Kebutuhan Bisnis 

No Analisis Kebutuhan Bisnis 

1 
Mempermudah pekerja dalam membuat 
laporan keuangan 

2 
Mempermudah dalam mendapatkan informasi 
keuangan 

3 
Penggunaan satu platform untuk 2 lokasi yang 
berbeda 

b. Kebutuhan User 

Analisis kebutuhan pengguna sangat penting karena 

membantu mengarahkan pengembangan aplikasi, 

meningkatkan kepuasan pengguna, mengurangi biaya 

perbaikan, dan meningkatkan keberhasilan produk. Analisis 

ini juga mengurangi ketidakpastian, mendukung inovasi, 

dan mencegah perubahan mendadak di tahap lanjutan. 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan user 

No Analisis Kebutuhan User 

1 Dapat diakses menggunakan HP dan Laptop 

2 
Menampilkan total pengeluaran dalam rentang 
tertentu 

3 
Menampilkan total pemasukan dalam rentang 
tertentu 

4 
Menampilkan grafik chart pengeluaran dan 
pemasukan 
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c. Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional penting karena memandu 

pengembangan produk dengan detail fitur yang 

dibutuhkan, mencegah kesalahan, meningkatkan kualitas, 

efisiensi pengembangan, dan memastikan pemahaman 

bersama di antara tim. Hasilnya adalah produk yang sesuai 

ekspektasi, mengurangi risiko, dan mempermudah evaluasi 

keberhasilan. Adapun detail mengenai kebutuhan 

fungsional yang dibutuhkan terdapat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

No Analisis Kebutuhan Fungsional 

1 Sistem memiliki fungsi Login 

2 
Sistem dapat menentukan hak akses user 

3 
Sistem memiliki fungsi Log Out 

4 
Sistem memiliki fungsi input pesanan 

5 
Sistem memiliki fungsi edit pesanan 

6 
Sistem memiliki fungsi lihat pesanan 

7 Sistem memiliki fungsi hapus pesanan 

8 
Sistem dapat menerima nominal pembayaran 

9 Sistem dapat menambahkan akun 

10 
Sistem dapat mengubah password 

11 Sistem memiliki fungsi input pemasukan lainnya 

12 Sistem memiliki fungsi input pengeluaran 

13 Sistem dapat menampilkan laporan pemasukan 
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14 Sistem dapat menampilkan laporan pengeluaran 

15 
Sistem dapat menampilkan grafik laporan 

16 
Melakukan rekap pengeluaran 

17 Melakukan rekap pendapatan 

 

3. Diagram Use Case 

 

Gambar 3.2 Diagram Use Case 

Gambar 3.2 merupakan diagram Use case yang terlihat 

menggambarkan skenario penggunaan. Pada ilustrasi diagram 

tersebut, digambarkan bagaimana interaksi antara aktor dan 

sistem terjadi dalam konteks sebuah sistem Rumah Makan 

Padang. Diagram Use Case menunjukkan interaksi antara 

pengguna dan sistem dalam sistem rumah makan padang. Dalam 

sistem ini, terdapat dua aktor utama yaitu Karyawan dan Admin. 
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Keduanya berinteraksi dengan sistem untuk menjalankan berbagai 

fungsionalitas. 

a. Admin 

Entitas admin merupakan level tertinggi pengguna 

dengan keistimewaan berupa dapat menggunakan aplikasi 

secara keseluruhan.  

1. Login: Admin dapat menggunakan sistem secara 

keseluruhan dengan syarat utama login untuk 

memperoleh autentikasi akun sebelum memulai 

menggunakan. 

2. Ubah password : Pengguna gagal melakukan login 

dikarenakan lupa dengan password. Dengan 

mengubah password untuk melakukan login. 

3. Tambah menu:  Admin dapat menambahkan menu 

makanan dan minuman, lalu diikuti dengan data 

berupa kategori, harga dan nama. 

4. Edit menu: Menu yang ingin diperbarui harga, nama 

dan kategorinya akan melalui use case edit menu 

dengan mengubah data sesuai menu yang dipilih. 

5. Hapus menu: Menu makanan sudah tidak relevan dan 

ingin disingkirkan ataupun diganti, dapat melalui use 

case hapus menu untuk menghilangkan menu yang 

dipilih. 

6. Tambah pesanan: Membuat pesanan baru saat 

pembeli ingin melakukan order makanan. 

7. Lihat pesanan: Setelah pesanan dibuat, admin dapat 

melihat kembali pesanan yang sudah ditambahkan 

sebelumnya. 

8. Bayar pesanan: Setelah memesan, ketika pembeli 

ingin membayar pesanan yang diminta dan diproses 
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sesuai dengan jumlah tagihan dan jumlah yang 

dibayarkan. 

9. Hapus pesanan: Ketika memiliki pesanan yang telah 

dibuat namun pesanan tersebut ingin dibatalkan, 

admin dapat menghapus pesanan tersebut secara 

keseluruhan. 

10. Melihat laporan: Admin memiliki akses untuk melihat 

laporan. Laporan diterima dari data-data yang 

dilakukan semasa memesan makanan. 

11. Rekap laporan: Memberikan output berupa file csv 

atau xls dengan data yang terkandung di dalam 

laporan. 

12. Tambah Label Pengeluaran: Admin dapat 

menambahkan label baru untuk pengeluaran. 

Misalnya, label seperti Gaji Karyawan, Pengeluaran 

Operasional, atau Biaya Pemasaran dapat 

ditambahkan untuk mengategorikan jenis 

pengeluaran yang berbeda. 

13. Edit Label Pengeluaran: Admin dapat mengedit label 

pengeluaran yang sudah ada, seperti untuk mengubah 

nama label atau mengatur ulang kategori 

pengeluaran. 

14. Hapus Label Pengeluaran: Admin dapat menghapus 

label pengeluaran yang tidak lagi diperlukan atau 

sudah tidak relevan. 

15. Tambah Pengeluaran: Setelah label pengeluaran 

ditambahkan dan dikonfigurasi, Admin dapat 

menggunakan label-label tersebut untuk mencatat 

pengeluaran yang terjadi dalam sistem. 
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b. Karyawan 

Entitas karyawan merupakan pengguna dengan level yang 

berada dibawah entitas admin. Berbeda dengan admin, 

pengguna pada level karyawan hanya dapat menggunakan 

beberapa fitur tertentu. 

1. Login: Karyawan dapat menggunakan sistem secara 

keseluruhan dengan syarat utama login untuk 

memperoleh autentikasi akun bisa digunakan. 

2. Tambah pesanan: Membuat pesanan baru yang dapat 

saat pembeli ingin melakukan order makanan. 

3. Lihat pesanan: Setelah pesanan dibuat, karyawan 

dapat melihat kembali pesanan yang sudah 

ditambahkan sebelumnya. 

4. Bayar pesanan: Setelah memesan dan saat ingin 

membayar pesanan yang diminta dan diproses sesuai 

dengan jumlah tagihan dan jumlah yang dibayarkan. 

5. Hapus pesanan: Saat memiliki pesanan yang telah 

dibuat namun pesanan tersebut ingin dibatalkan, 

karyawan dapat menghapus pesanan tersebut secara 

keseluruhan. 

4. Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk memberikan ilustrasi 

penggunaan sistem yang dirancang. Diagram dibuat dengan 

menggunakan UML atau Unified modelling language, dengan 

perpaduan grafis-grafis di dalamnya seperti node mulai dan node 

selesai, decision, serta activity. Urgensi dalam menggunakan 

diagram ini ialah demi memudahkan proses pembuatan desain dari 

aplikasi dan mempersiapkan komponen-komponen tertentu pada 
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masa konstruksi. Berikut beberapa aktivitas yang terjadi pada 

sistem rumah makan padang, antara lain aktivitas login, aktivitas 

perbarui kata sandi, aktivitas tambah pesanan, aktivitas hapus 

pesanan, aktivitas tambah menu, aktivitas perbarui menu, aktivitas 

hapus menu, aktivitas tambah karyawan, aktivitas perbarui 

karyawan, aktivitas hapus karyawan, aktivitas hapus label 

pengeluaran, aktivitas tambah label pengeluaran, aktivitas 

perbarui label pengeluaran, aktivitas tambah pengeluaran, 

aktivitas hapus pengeluaran, aktivitas perbarui pengeluaran, 

aktivitas laporan. Berikut merupakan beberapa activity diagram 

utama yang dirancang dan ditetapkan dalam aplikasi:  

a. Aktivitas Tambah Pesanan 

 

Gambar 3.3 Aktivitas Tambah Pesanan 
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Gambar 3.3 mengilustrasikan aktivitas tambah pesanan 

menggambarkan mengenai serangkaian tata cara yang 

harus dilakukan oleh pengguna dalam membuat sebuah 

pesanan. Dari diagram diatas disimpulkan bahwa dalam 

membuat pesanan dibutuhkan sebuah form yang dapat 

digunakan untuk memilih menu dan label pesanan, text 

form yand digunakan untuk menambahkan banyak uang 

pelanggan, sebuah tombol submit, dan halaman dapat 

melakukan  kalkulasi untuk menampilkan  total tagihan. 

b. Aktivitas Tambah Menu 

 

Gambar 3.4 Aktivitas Tambah Menu 
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Gambar 3.4 mengilustrasikan aktivitas tambah menu 

menjelaskan mengenai tahapan yang harus dilalui dalam 

memnambahkan menu. Dapat disimpulkan bahwa dalam 

menambahkan menu dibutuhkan sebuah halaman yang 

dapat menampung data berupa nama menu, kategori 

menu, harga dengan form input. 

c. Aktivitas Tambah Pengeluaran 

 

Gambar 3.5 Aktivitas Tambah Pengeluaran 

Dari gambar 3.5 dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan aktivitas tambah pengeluaran akan dibutuhkan 
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halaman tersendiri dengan form nama pengeluaran, 

nominal pengeluaran, dan label pengeluaran. 

d. Aktivitas Laporan 

 

Gambar 3.6 Aktivitas Laporan 

Gambar 3.3 merupakan gambaran dari aktivtitas laporan. 

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa laporan secara 

otomatis oleh karena itu diperlukan teknologi yang cepat 

dan tepat untuk mengelola data yang sebelumnya 

disimpan.  
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5. Perancangan Database 

Diagram Entity-Relationship (ERD) adalah sebuah visualisasi yang 

merepresentasikan struktur data dari sistem informasi. Dalam ERD, 

entitas-entitas kunci yang berperan dalam sistem diidentifikasi 

sebagai objek-objek yang memiliki atribut, serta hubungan antar 

entitas yang didefinisikan. Diagram ini memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai bagaimana data disimpan, diproses, dan 

berinteraksi dalam sistem, dan berperan penting dalam 

menganalisis dan merancang basis data yang efisien dan 

terstruktur. Gambar 3.7 merupakan rancangan database yang akan 

digunakan pada aplikasi yang dikembangkan. 

 

Gambar 3.7 Diagram ERD 

Pada Gambar 3.7 terlihat perancangan database yang telah 

dibuat menggunakan MySQL. Database ini terdiri dari 7 tabel yang 

masing-masing memiliki beberapa atribut. Untuk lebih rinci, 

berikut adalah struktur tabel yang ada dalam database: 
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a. Tabel Karyawan 

Tabel Karyawan digunakan untuk mendaftarkan karyawan 

yang dilakukan oleh admin. Tabel 3.5 hanya dapat 

dioperasikan untuk mengelola data karyawan. Pendaftaran 

karyawan dilakukan oleh admin karena aplikasi bersifat 

tertutup. 

Tabel 3.5 Tabel Karyawan 

Atribut Nama  Tipe 

Primary Key id_karyawan  int 

 email varchar 

 password varchar 

 nama_karyawan varchar 

 level enum('karyawan', 
'admin') 

 no_telepon varchar 

 alamat text 

 

b. Tabel Menu 

Tabel 3.6 memiliki tujuan utama untuk menyimpan data-

data menu yang bersifat aktif atau dapat dipesan.  

Tabel 3.6 Tabel Menu 

Atribut Nama  Tipe 

Primary Key id_menu  int 

 kategori enum('makanan', 
'minuman') 

 nama_menu varchar 

 harga int 
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c. Tabel Pengeluaran 

Tabel 3.7 berfungsi untuk menyimpan data terkait dengan 

pengeluaran yang terjadi dalam sistem. Dengan adanya 

Tabel Pengeluaran ini, data pengeluaran dapat terorganisir 

dengan baik, memudahkan pengelolaan, analisis, dan 

pelaporan terkait keuangan dalam sistem. 

Tabel 3.7 Tabel Pengeluaran 

Atribut Nama  Tipe 

Primary Key id_pengeluaran  int 

 keterangan Text 

 nominal int 

 waktu datetime 

Foreign key id_label  int 

 

d. Tabel Label Pengeluaran  

Tabel 3.8 digunakan untuk memberikan label dari setiap 

pencatatan pengeluaran yang digunakan. Tabel ini 

membantu dalam mengelompokkan data pengeluaran. 

Tabel 3.8 Tabel Label Pengeluaran 

Atribut Nama  Tipe 

Primary Key id_label  int 

 label  varchar 

 

e. Tabel Label Pesanan 

Tabel 3.9 memiliki peran khusus dalam memberikan label 

atau kategori pada setiap pencatatan pesanan yang ada. 

Dengan bantuan tabel ini, pesanan yang masuk dapat 

diorganisir dengan baik dan diberikan label yang sesuai. Hal 
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ini mempermudah pengelolaan dan analisis data pesanan 

dalam sistem, sehingga memastikan informasi yang relevan 

dapat diakses dengan lebih efisien. 

Tabel 3.9 Tabel Label Pesanan 

Atribut Nama  Tipe 

Primary Key id_label  int 

 label  varchar 

 

f. Tabel Pesanan 

Tabel 3.10 berfungsi untuk mencatat dan menyimpan 

semua informasi terkait dengan pesanan yang dibuat oleh 

pengguna. Tabel Pesanan ini menjadi pusat data untuk 

seluruh transaksi pesanan yang terjadi dalam sistem, 

memungkinkan pengelolaan pesanan dengan lebih 

terstruktur, memudahkan pelacakan status pesanan, dan 

membantu dalam analisis data penjualan secara 

keseluruhan. 

Tabel 3.10 Tabel Pesanan 

Atribut Nama  Tipe 

Primary Key id_pesanan int 

 uang_pelanggan int 

 uang_kembalian int 

 total_bayar int 

 waktu datetime 

 waktu_update datetime 

Foreign key id_label int 
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g. Tabel detail pesanan 

Tabel 3.11 merupakan tabel tambahan dalam 

perancangan database menggunakan MySQL yang 

berfungsi untuk menyimpan rincian atau detail dari setiap 

pesanan yang ada. Tabel ini terhubung dengan Tabel 

Pesanan melalui relasi tertentu, dan setiap record dalam 

tabel ini merepresentasikan detail dari satu pesanan 

tertentu. Dengan adanya Tabel Detail Pesanan, data rinci 

mengenai setiap pesanan dapat terstruktur dengan baik, 

memungkinkan analisis lebih mendalam terhadap tren 

penjualan produk tertentu, serta memudahkan proses 

pelacakan dan manajemen pesanan secara keseluruhan. 

Tabel 3.11 Tabel Detail Pesanan 

Atribut Nama  Tipe 

Primary Key id_detail_pesanan  int 

Foreign key id_pesanan  int 

Foreign key id_menu  int 

 harga_tertentu int 

 jumlah int 

 

Struktur tabel dalam database rumah makan 

padang memainkan peran penting dalam menyimpan dan 

mengelola data secara terstruktur. Dengan adanya diagram 

ERD ini, memudahkan pemahaman tentang bagaimana 

entitas-entitas saling terkait dan bagaimana data 

diorganisasi dalam sistem. Hal ini akan membantu dalam 

mengoptimalkan basis data dan memastikan data dapat 

diakses dan diproses dengan efisien. 
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6. Rancangan wireframe 

Wireframe adalah representasi visual sederhana dari suatu 

desain atau antarmuka pengguna (UI) yang direpresentasikan 

sebagai garis, kotak, dan bentuk  dasar lainnya. Wireframe 

dimaksudkan untuk mewakili struktur dan tata letak elemen desain 

utama, seperti teks, gambar, tombol, dan area konten, tanpa detail 

visual seperti warna, font, atau grafik. Wireframe membantu 

desainer dan pengembang  merencanakan dan mengatur elemen 

interaktif  suatu proyek, membuat pengembangan lebih mudah, 

dan lebih memahami navigasi dan fungsionalitas antarmuka 

pengguna secara keseluruhan sebelum membuat desain yang lebih 

detail.  

a. Halaman home 

Pada rancangan wireframe untuk halaman home, dibuat 

rancangan pada level struktural untuk halaman home yang 

akan digunakan pada website. Terdapat beberapa fitur yang 

akan disediakan pada halaman home seperti akan ditampilkan 

terkait dengan pendapatan, uang masuk, dan pengeluaran yang 

akan dilakukan oleh Rumah Makan Padang Narendra. Akan 

ditampilkan juga terkait dengan grafik laporan total penjualan 

yang dilakukan oleh Rumah Makan Padang Narendra. Adapun 

untuk hasil dari wireframe yang dihasilkan dapat dilihat pada 

gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Wireframe Halaman Home 

b. Halaman kelola data karyawan 

Pada rancangan wireframe untuk halaman kelola data 

karyawan, dibuat rancangan pada level struktural untuk 

halaman kelola data karyawan yang akan digunakan pada 

website. Terdapat beberapa fitur yang akan disediakan pada 

halaman kelola data karyawan seperti akan ditampilkan terkait 

dengan informasi karyawan-karyawan Rumah Makan Padang 

Narendra pada tabel. Akan ditampilkan juga terkait dengan fitur 

untuk tambah karyawan, search data karyawan, edit data 

karyawan, dan juga delete data karyawan yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan user. Adapun untuk hasil dari 

wireframe yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Wireframe Halaman Data Karyawan 

c. Halaman tambah dan edit karyawan 

Pada rancangan wireframe untuk halaman tambah dan edit 

karyawan, dibuat rancangan pada level struktural untuk 

halaman tambah dan edit karyawan yang akan digunakan pada 

website. Terdapat beberapa fitur yang akan disediakan pada 

halaman tambah dan edit karyawan seperti akan ditampilkan 

terkait dengan form yang dapat ditambahkan dan diperbarui 

data karyawan-karyawan di dalamnya. Akan ditampilkan juga 

terkait dengan fitur untuk submit apabila data yang sudah 

ditambahkan atau diperbarui dirasa benar. Adapun untuk hasil 

dari wireframe yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Wireframe Tambah Dan Edit Karyawan 

d. Halaman kelola data pesanan 

Pada rancangan wireframe untuk halaman kelola data 

pesanan, dibuat rancangan pada level struktural untuk halaman 

kelola data pesanan yang akan digunakan pada website. 

Terdapat beberapa fitur yang akan disediakan pada halaman 

kelola data pesanan seperti akan ditampilkan terkait dengan 

informasi pesanan-pesanan Rumah Makan Padang Narendra 

pada tabel. Akan ditampilkan juga terkait dengan fitur untuk 

tambah pesanan, search data pesanan, edit data pesanan, dan 

juga delete data pesanan yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan user. Adapun untuk hasil dari wireframe yang 

dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Wireframe Halaman Kelola Data Pesanan 

e. Halaman tambah dan edit pesanan 

Pada rancangan wireframe untuk halaman tambah dan edit 

pesanan, dibuat rancangan pada level struktural untuk halaman 

tambah dan edit pesanan yang akan digunakan pada website. 

Terdapat beberapa fitur yang akan disediakan pada halaman 

tambah dan edit pesanan seperti akan ditampilkan terkait 

dengan form yang dapat ditambahkan dan diperbarui data 

pesanan-pesanan di dalamnya. Akan ditampilkan juga terkait 

dengan berapa total yang harus dibayarkan pelanggan, label 

pesanan masuk dalam kategori offline atau online dan fitur 

untuk submit apabila data yang sudah ditambahkan atau 

diperbaarui dirasa benar. Adapun untuk hasil dari wireframe 

yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Wireframe Halaman Tambah Dan Edit Pesanan 

f. Halaman kelola menu makanan 

Pada rancangan wireframe untuk halaman kelola menu 

makanan, dibuat rancangan pada level struktural untuk 

halaman kelola menu makanan yang akan digunakan pada 

website. Terdapat beberapa fitur yang akan disediakan pada 

halaman kelola menu makanan seperti akan ditampilkan terkait 

dengan form yang dapat ditambahkan dan diperbarui data 

menu-menu makanan di dalamnya. Adapun untuk hasil dari 

wireframe yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Wireframe Kelola Menu Makanan 

g. Halaman kelola pengeluaran 

Pada rancangan wireframe untuk halaman kelola data 

pengeluaran, dibuat rancangan pada level struktural untuk 

halaman kelola data pengeluaran yang akan digunakan pada 

website. Terdapat beberapa fitur yang akan disediakan pada 

halaman kelola data pengeluaran seperti akan ditampilkan 

terkait dengan informasi pengeluaran-pengeluaran Rumah 

Makan Padang Narendra pada tabel. Akan ditampilkan juga 

terkait dengan fitur untuk tambah pengeluaran, search data 

pengeluaran, edit data pengeluaran, dan juga delete data 

pengeluaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan user. 

Adapun untuk hasil dari wireframe yang dihasilkan dapat dilihat 

pada gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Wireframe Halaman Kelola Pengeluaran 

h. Halaman tambah pengeluaran 

Pada rancangan wireframe untuk halaman tambah 

pengeluaran, dibuat rancangan pada level struktural untuk 

halaman tambah pengeluaran yang akan digunakan pada 

website. Terdapat beberapa fitur yang akan disediakan pada 

halaman tambah pengeluaran seperti akan ditampilkan terkait 

dengan form yang dapat ditambahkan dan diperbarui data 

pengeluaran-pengeluaran di dalamnya. Akan ditampilkan juga 

terkait dengan fitur untuk submit apabila data yang sudah 

ditambahkan atau diperbarui dirasa benar. Adapun untuk hasil 

dari wireframe yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Wireframe Halaman Tambah Pengeluaran 

i. Halaman label pengeluaran dan pesanan 

Pada rancangan wireframe untuk halaman label 

pengeluaran dan pesanan, dibuat rancangan pada level 

struktural untuk halaman label pengeluaran dan pesanan yang 

akan digunakan pada website. Terdapat beberapa fitur yang 

akan disediakan pada halaman label pengeluaran dan pesanan 

seperti akan ditampilkan terkait dengan informasi jenis label 

pengeluaran dan pesanan Rumah Makan Padang Narendra 

pada tabel. Akan ditampilkan juga terkait dengan fitur untuk 

tambah label, search data label, edit data label, dan juga delete 

data label yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan user. 

Adapun untuk hasil dari wireframe yang dihasilkan dapat dilihat 

pada gambar 3.16. 
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Gambar 3.16 Halaman Wireframe Label Pengeluaran Dan 

Pesanan 

j. halaman tambah label pengeluaran 

Pada rancangan wireframe untuk halaman tambah label 

pengeluaran, dibuat rancangan pada level struktural untuk 

halaman tambah label pengeluaran yang akan digunakan pada 

website. Terdapat beberapa fitur yang akan disediakan pada 

halaman tambah label pengeluaran seperti akan ditampilkan 

terkait dengan form yang dapat ditambahkan dan diedit data 

jenis label pengeluaran di dalamnya. Akan ditampilkan juga 

terkait dengan fitur untuk submit apabila data yang sudah 

ditambahkan atau diedit dirasa benar. Adapun untuk hasil dari 

wireframe yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 Wireframe Halaman Tambah Label Pengeluaran 

k. Halaman laporan 

Pada rancangan wireframe untuk halaman laporan, dibuat 

rancangan pada level struktural untuk halaman laporan yang 

akan digunakan pada website. Terdapat beberapa fitur yang 

akan disediakan pada halaman laporan seperti akan 

ditampilkan terkait dengan filter yang dapat dipilih oleh user 

berdasarkan kebutuhan seperti tipe waktunya kapan apakah 

hari atau bulan, waktu mulai dan berakhir kapan, jenis label 

pesanan dan pengeluaran masuk dalam kategori mana, dan 

button filter serta reset. Akan ditampilkan juga terkait dengan 

informasi laporan pemasukan dan pengeluaran berdasarkan 

dengan pilihan kategori pada filter yang dipilih sebelumnya, dan 

tabel detail informasi pemasukan dan pengeluaran pada tabel. 

Adapun untuk hasil dari wireframe yang dihasilkan dapat dilihat 

pada gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Wireframe Halaman Laporan 

C. Kesepakatan Proyek 

Kesepakatan proyek ini mewakili fondasi kuat yang memandu 

pelaksanaan langkah-langkah menuju pencapaian tujuan akhir. Dalam 

kesepakatan ini, disusun panduan komprehensif yang menguraikan 

tanggung jawab, harapan, dan batasan yang akan mengarahkan setiap 

tahap proyek. Kesepakatan ini tidak hanya mencerminkan komitmen 

bersama untuk keberhasilan proyek, tetapi juga menjadi landasan bagi 

kerjasama yang efektif antara semua pihak terlibat. Dengan mengikuti 

panduan ini, kami yakin bahwa proyek ini akan berjalan lancar dan 

menghasilkan hasil yang sesuai dengan visi yang telah kita tetapkan. 

1. Fitur Proyek 

Berdasarkan kebutuhan fungsionalitas dan kebutuhan bisnis yang 

diidentifikasi pada sub bab sebelumnya maka fitur dari proyek ini 

akan meliputi 

a. Mengelola Menu Makanan 

Fitur mengelola menu makanan memiliki tujuan 

untuk memudahkan proses pemesanan makanan dengan 
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cara menambahkan menu-menu makanan yang dapat 

dipesan. Fitur ini sudah termasuk create, read, update, 

delete dari data-data yang terdapat pada tabel menu 

makanan. 

b. Mengelola Karyawan 

Fitur mengelola karyawan ditujukan untuk admin 

agar dapat mendata dapat menyimpan dan mengelola data 

karyawan yang sedang bekerja. Setelah data karyawan 

ditambahkan, karyawan tersebut dapat melakukan login 

untuk melakukan fitur login. 

c. Mengelola Label Pesanan 

Fitur label pesanan bertujuan untuk memisahkan 

jenis pesanan yang akan ditambahkan. Fitur ini disediakan 

dari analisis laporan yang didapatkan dari mitra. 

d. Melakukan Transaksi 

Fitur melakukan transaksi merupakan salah satu 

fitur utama. Tujuan dari fitur ini adalah membuat proses 

pembayaran, pemesanan, dan pembukuan transaksi 

menjadi dalam bentuk digital untuk digunakan kembali 

pada fitur laporan keuangan. 

e. Mengelola Pesanan 

Fitur mengelola pesanan digunakan untuk 

melakukan operasi melakukan pembacaan data dan 

penghapusan data dari tabel pesanan.  

f. Mengelola Label Pengeluaran 

Fitur mengelola label pengeluaran digunakan untuk 

membantu dalam mengalokasikan data pengeluaran 

berdasarkan jenis yang diminta. 
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g. Mengelola Pengeluaran 

Fitur mengelola pengeluaran digunakan untuk 

melakukan operasi buat, update, baca, dan hapus data 

pengeluaran. Fitur ini dimaksudkan untuk memudahkan 

mitra dalam mengelola pengeluaran yang dilakukan semasa 

menjalankan rumah makan. 

h. Laporan Keuangan 

Fitur laporan keuangan adalah bagian dari sistem 

informasi keuangan yang menghasilkan laporan tertulis 

yang menyajikan informasi keuangan. Laporan-laporan ini 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan. Fitur 

laporan keuangan membantu para pemangku kepentingan 

dalam membuat keputusan strategis dan mengawasi 

kesehatan keuangan wirausaha. 

2. Biaya Proyek 

Berikut rancangan biaya untuk pengembangan aplikasi laporan 

keuangan berbasis web  

Tabel 3.12 Tabel Biaya Proyek 

no Nama Biaya Harga 

1 Manajemen proyek 

 Manajer proyek Rp100,000 

 Anggota proyek Rp600,000 

2 Fitur pada website 

 Mengelola menu makanan Rp.50,000 

 Mengelola karyawan Rp.50,000 

 Mengelola label pesanan Rp.50,000 

 Melakukan Transaksi Rp.150,000 
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 Mengelola pesanan Rp.50,000 

 Mengelola pengeluaran Rp.50,000 

 Mengelola label pengeluaran Rp.50,000 

 Laporan keuangan Rp.200,000 

3 Hosting Rp100,000 

4 Domain Rp.147,900 

5 Testing Rp100,000 

 Total Rp1,697,900 

 

D. Rencana Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Untuk jadwal dari pelaksanaan proyek dilaksanakan selama 3 bulan 

dan 3 minggu. Pengembangan sistem informasi kami lakukan dengan 

metode Waterfall, proses dimulai dengan analisis Sistem dengan tujuan 

utama mengidentifikasi komponen utama dari sistem informasi seperti 

proses bisnis, ERD, spesifikasi dan sistem informasi. Selanjutnya  

dilanjutkan dengan desain dan pengembangan dari sistem informasi. Pada 

bulan ke 4 akan dilakukan uji kelayakan dari sistem informasi yang telah 

dibuat. Gambar 3.19 memberikan ilustrasi pengerjaan jadwal pekerjaan 

yang dilakukan dalam proyek ini.
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Gambar 3.19 Rencana Jadwal Pelaksanaan Proyek 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PROYEK 

A. Realisasi pembagian tugas 

Dalam upaya mewujudkan proyek ini dengan efisiensi dan fokus yang 

tinggi, kami telah merumuskan pembagian tugas yang jelas dan terperinci. 

Setiap anggota tim akan diberikan peran khusus yang sesuai dengan keahlian 

dan tanggung jawabnya masing-masing. Pembagian tugas ini tidak hanya 

memastikan bahwa setiap aspek proyek tercakup secara menyeluruh, tetapi 

juga memungkinkan untuk memaksimalkan produktivitas dan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada. Dengan koordinasi 

yang baik dan pemahaman yang mendalam tentang peran masing-masing, 

kami yakin bahwa dapat mencapai sinergi yang kuat untuk mewujudkan visi 

proyek ini secara efektif. 

1. Project Manager (Andrew Ikhtisar Afiq) 

Project Manager memegang peran sentral dalam mengarahkan, 

mengkoordinasikan, dan mengawasi semua aspek dari proyek ini. Sebagai 

pemimpin tim, tanggung jawab manajer proyek mencakup perencanaan 

strategis, alokasi sumber daya, pengawasan jadwal, dan penyelesaian 

tantangan yang mungkin muncul selama perjalanan proyek.  Pada tabel 4.1 

menggambarkan ilustrasi pelaksanaan yang dilakukan oleh Andrew 

Ikhtisar Afiq. 

a. Membentuk subtim proyek 

Membentuk subtim penting karena membagi tugas secara 

fokus, mengamankan spesialisasi, meningkatkan efisiensi, 

memudahkan pemantauan, mendorong inovasi, mengurangi 

beban manajemen, meningkatkan koordinasi, mengelola risiko, 

dan mencapai tujuan lebih efektif. MPTI merupakan proyek 

pertama kami yang dilakukan bersama. Dengan pembentukan sub-

tim proyek diharapkan seluruh anggota dapat mengenal satu sama 

lain sehingga menciptakan lingkungan kerja yang aktif.
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b. Menentukan divisi yang diperlukan dalam pengerjaan proyek 

Sub-tim yang dibuat akan dibedakan sesuai dengan divisi dalam 

pengerjaan proyek. Proyek ini membutuhkan 4 tim utama dalam 

membantu pengerjaan proyek. Adapun divisi terdiri atas: 

1. Analis 

Tim Analis bertujuan untuk melakukan analisis terhadap 

klien. Analisis dapat berupa mengamati proses bisnis yang 

sedang berjalan, mendapatkan informasi mengenai klien, 

dan melakukan perancangan mengenai sistem informasi 

yang akan dibuat. 

2. Desainer 

Desainer merupakan tim dengan tujuan merancang desain 

antarmuka pengguna dari sistem yang dibangun. Desainer 

memiliki tugas seperti membuat tampilan wireframe, 

mockup, dan membuat prototipe interaksi. 

3. Pengembang 

Tugas tim pengembang adalah menerapkan rancangan 

yang sebelumnya telah didiskusikan pada masa analisis dan 

menerapkan desain yang telah dibuat pada masa desain ke 

dalam bentuk kode. 

4. Penjamin kualitas 

Tim penjamin kualitas bertanggungjawab dalam melakukan 

penilaian untuk memastikan produk yang telah dibuat 

sesuai dengan standar yang diminta oleh klien.  

c. Merancang estimasi pengerjaan proyek yang dilakukan 

Perancangan estimasi pengerjaan proyek dilakukan untuk 

memberikan gambaran kepada tim dan mitra mengenai waktu 

yang dibutuhkan dalam pembuatan proyek. Perancangan ini juga 
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bertujuan untuk memberikan kesepakatan baik sesama anggota 

tim dan mitra. 

d. Memantau kinerja dari setiap divisi 

Pemantauan oleh ketua dilakukan untuk memastikan seluruh divisi 

yang bertugas dapat menyelesaikan tanggung jawab mereka sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. Monitoring yang dilakukan 

juga bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada kendala yang 

dialami oleh divisi yang sedang bertugas. 

e. Menganalisa aturan atau rancangan kesepahaman dalam 

pengerjaan proyek. 

Menganalisis aturan atau rancangan kesepahaman dalam proyek 

adalah langkah penting. Ini membantu mengklarifikasi tanggung 

jawab, koordinasi, risiko, dan tujuan setiap pihak terlibat. Dengan 

memahami peraturan dengan baik, proyek dapat berjalan lancar, 

efisien, dan menghindari konflik. Proses ini juga memungkinkan 

adaptasi terhadap perubahan dan mencapai efektivitas kerja 

bersama. 

f. Menjadi jembatan komunikasi antar divisi 

Selain memantau kinerja, ketua juga memiliki tugas untuk 

membantu komunikasi antar divisi atau anggota tim. Tujuan tugas 

ini untuk menghindari kesalahan komunikasi yang dapat 

mengakibatkan kesalahan di dalam proyek 

Tabel 4.1 Tabel Waktu Pengerjaan Andrew Ikhtisar Afiq 

No Tanggal Deskripsi Hasil kerja 

1 1 Desember 
2022 

Membuat divisi 
dalam proyek 

Pembentukan 
divisi proyek 

2 19 Februari 
2023 

Melakukan 
perencanaan rapat 
dengan calon mitra 

Rapat tanggal 22 
Februari 2023 
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mitra 

3 24 Februari 
2023 

Merancang MOU  MOU 

4 26 Februari 
2023 

Merancang 
Proposal 

Proposal 

5 1 Maret 2023 Merancang dan 
mengadakan rapat 
estimasi pengerjaan 
proyek 

Wbs, Gant chart 

6 16 Mei 2023 Mengadakan 
bimbingan 

Penjelasan 
mengenai client 
dan tujuan proyek 

7 6 Mei 2023 Mengadakan 
bimbingan 

Erd dan 
Wireframe 

8 10 Mei 2023 Mengadakan 
Bimbingan 

Perbaikan 
wireframe 

9 15 Mei 2023 Mengadakan 
Bimbingan 

Pendekatan dan 
rencana dalam 
menghadapi mitra 

10 31 Juli 2023 Pembuatan laporan 
bab 3 

Sub bab 
Perencanaan 
sistem 

11 2 Agustus 
2023 

Pembuatan laporan 
bab 3 

Sub bab 
Kesepakatan 
proyek 

12 4 Agustus 
2023 

Pembuatan laporan 
bab 3 

Sub bab rencana 
jadwal 
pelaksanaan 
proyek 

 

2. Analis Sistem (Muhammad Fikrizza) 

Peran analis sistem dalam proyek ini adalah kunci untuk memahami, 

merancang, dan mengimplementasikan solusi teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan proyek. Sebagai ahli dalam menganalisis 

proses bisnis dan mengidentifikasi kebutuhan sistem, analis sistem akan 
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berfokus pada mengumpulkan dan menganalisis data, merumuskan 

persyaratan fungsional dan teknis, serta merancang arsitektur solusi yang 

optimal. Pada tabel 4.2 menggambarkan ilustrasi pelaksanaan yang 

dilakukan oleh Muhammad Fikrizza. 

a. Komunikasi Dengan Mitra 

Komunikasi dengan mitra dilakukan melalui media Whatsapp dan 

juga temu langsung dengan mitra. Komunikasi dilakukan untuk 

memastikan hubungan tim dengan mitra tetap terjaga serta 

aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan 

yang diminta oleh mitra. Adapun tahapan yang berhubungan 

dengan mitra yang terjadi adalah penawaran sistem, 

penandatanganan nota kesepahaman, penentuan kebutuhan 

sistem, pelaporan progress pengerjaan sistem, pelatihan aplikasi, 

dan serah terima aplikasi yang dibuat. 

b. Analisis Proses Bisnis 

Penggambaran proses bisnis yang berjalan serta pembuatan proses 

bisnis baru dengan bantuan aplikasi. Penggambaran proses bisnis 

digunakan untuk mempermudah dalam penentu kebutuhan sistem 

serta menjadi gambaran pada mitra terkait keuntungan aplikasi 

yang akan dihasilkan. 

c. Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem 

Berdasarkan komunikasi dengan mitra serta tim maka dibuatlah 

kebutuhan fungsional sistem untuk mempermudah tim 

pengembang dalam melakukan pembuatan aplikasi. Di mana pada 

tahapan ini akan ditentukan kebutuhan apa saja yang diperlukan 

pada aplikasi. Kebutuhan dari sistem digambarkan sebagai 

Kebutuhan fungsional sistem, use case diagram, dan ERD. 

d. Kolaborasi Dengan Pengembang 

Kolaborasi digunakan untuk menentukan kebutuhan yang dapat 

dikerjakan oleh pengembangan agar bersesuaian dengan 
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permintaan mitra terkait aplikasi yang akan dibuat. Kolaborasi juga 

digunakan untuk mempercepat progres dari tim analis dan 

pengembang dalam mengembangkan sistem menjadi aplikasi yang 

dapat digunakan oleh mitra. 

Tabel 4.2 Tabel Waktu Pengerjaan Muhammad Fikrizza 

No Tanggal Deskripsi Hasil Kerja 

1 
31 Maret 

2023 

Melakukan 
penawaran terkait 
fitur aplikasi kepada 
mitra 

Spesifikasi 
kebutuhan mitra 
dan persetujuan 
secara lisan oleh 
mitra untuk 
pembuatan 
aplikasi 

2 16 April 2023 
Pembuatan 
spesifikasi 
kebutuhan 

List spesifikasi 
kebutuhan mitra 
terkait dengan 
aplikasi yang akan 
dibuat 

3 25 April 2023 
Pembuatan 
rancangan proses 
bisnis baru 

Gambaran proses 
bisnis lama, 
proses bisnis baru, 
dan usecase 
diagram 

4 5 Mei 2023 

Kolaborasi dengan 
pengembang terkait 
spesifikasi 
kebutuhan dan 
rancangan database 
aplikasi 

Rancangan ERD 
dan Spesifikasi 
Aplikasi 

5 10 Mei 2023 

Penandatanganan 
Nota Kesepahaman 
terkait pembuatan 
aplikasi 

Nota 
kesepahaman 
antara mitra dan 
tim 

6 6 Juni 2023 
Pelaporan progres 
pengerjaan kepada 
mitra 

Pembaruan 
spesifikasi 
kebutuhan pada 
aplikasi yang buat 
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7 30 Juli 2023 
Pembuatan 
tampilan halaman 
login 

Tampilan halaman 
login 

8 
6 Agustus 

2023 
Penyerahan aplikasi 
pada mitra 

Berita acara 
terkait 
penyerahan 
aplikasi kepada 
mitra 

 

3. Analis Sistem (Mayasari) 

Analisis sistem memiliki peran vital dalam merancang dan 

mengembangkan solusi teknologi yang tepat guna dalam proyek ini. Analis 

sistem bertanggung jawab untuk mengidentifikasi kebutuhan bisnis yang 

spesifik, menganalisis proses yang ada, dan merancang solusi yang akan 

memaksimalkan efisiensi dan efektivitas operasional. Pada tabel 4.3 

menggambarkan ilustrasi pelaksanaan yang dilakukan oleh Mayasari. 

a. Analisis Proses Bisnis 

Berdasarkan hasil diskusi bersama tim analisis, maka pada tahap ini 

yaitu penggambaran proses bisnis yang akan berjalan serta 

pembuatan proses bisnis yang baru dengan bantuan aplikasi.  

Manfaat dari penggambaran proses bisnis yaitu mempermudah 

dalam menentukan kebutuhan sistem apa saja yang akan 

digunakan. 

b. Menentukan Analisis kebutuhan Fungsional Sistem 

Berdasarkan hasil diskusi bersama tim analisis maka akan dibuat 

kebutuhan fungsional sistem untuk mempermudah tim 

pengembang dalam melakukan pembuatan aplikasi. Yang di mana 

pada tahapan ini, akan ditentukan kebutuhan apa saja yang akan 

diperlukan pada aplikasi yang akan dibuat. Kemudian kebutuhan 

dari sistem digambarkan sebagai kebutuhan fungsional sistem, use 

case diagram, dan ERD. 
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c. Kolaborasi dengan pengembang 

Kolaborasi bersama pengembang untuk menentukan kebutuhan 

yang dapat dikerjakan bagi pengembang agar sesuai dengan apa 

yang menjadi permintaan mitra terkait aplikasi yang akan dibuat. 

Dengan adanya kolaborasi dapat membantu progres pengerjaan 

dari tim analisis dan pengembang dalam mengembangkan sebuah 

sistem yang dapat digunakan oleh mitra. 

Tabel 4.3 Tabel Waktu Pengerjaan Mayasari 

No Tanggal Deskripsi Hasil 

1 1 April 2023 Melakukan diskusi 
bersama tim analis 
terkuat fitur aplikasi 
kepada mitra 

Spesifikasi 
kebutuhan mitra 
dan persetujuan 
secara lisan oleh 
mitra untuk 
pembuatan 
aplikasi 

2 16 April 2023 Pembuatan 
spesifikasi 
kebutuhan 

List spesifikasi 
kebutuhan mitra 
terkait dengan 
aplikasi yang akan 
dibuat 

3 25 April 2023 Pembuatan 
rancangan 
proses  bisnis 

Gambaran terkait 
proses bisnis 
lama, proses 
bisnis baru, dan 
use case diagram 

4 5 Mei 2023 Kolaborasi dengan 
pengembang terkait 
spesifikasi 
kebutuhan dan 
rancangan database 
aplikasi 

Rancangan ERD 
dan Spesifikasi 
Aplikasi 
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4. Desainer (Anggun Fitriyanti) 

Peran desainer UI/UX dalam proyek ini memiliki peran krusial dalam 

menciptakan pengalaman pengguna yang luar biasa dan antarmuka yang 

menarik secara visual. Desainer UI/UX bertanggung jawab untuk 

menggabungkan keahlian desain kreatif dengan pemahaman mendalam 

tentang preferensi dan kebutuhan pengguna. Pada tabel 4.4 

menggambarkan ilustrasi pelaksanaan yang dilakukan oleh Anggun 

Fitriyanti. 

a. Merancang Wireframe 

Dilakukan perancangan terkait dengan bagaimana website atau 

aplikasi akan dibangun pada level struktural. Sebelumnya dilakukan 

kolaborasi dengan tim analis sehingga didapatkan informasi terkait 

dengan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh sistem baik itu 

secara fungsional maupun non fungsional 

b. Merancang UI (User Interface) 

Dilakukan perancangan UI (User Interface) untuk tampilan tatap 

muka antara website atau aplikasi dengan pengguna. Perlu 

diketahui terlebih dahulu siapa saja user atau pengguna yang akan 

menggunakan website atau aplikasi sehingga rancangan antarmuka 

dapat disesuaikan dengan pengguna itu sendiri 

c. Merancang Prototype Untuk UX (User Experience) 

Dilakukan perancangan prototype pada desain yang sudah 

dibangun sehingga fitur-fitur pada website atau aplikasi dapat 

terintegrasi satu sama lain dan hal ini diharapkan dapat 

mempermudah pengguna ketika menggunakan website atau 

aplikasi sehingga proses transaksi yang dilakukan dapat berjalan 

tanpa adanya hambatan yang berarti 
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Tabel 4.4 Tabel Waktu Pengerjaan Anggun Fitriyanti 

No Tanggal Deskripsi Hasil Kerja 

1 3  Mei 2023 Menentukan 
bagaimana 
rancangan tampilan 
dari tiap halaman 
akan dibuat 
kedepannya 

Menghasilkan 
diagram sitemap 

2 6 Mei 2023 Dilakukan 
pembuatan untuk 
rancangan 
wireframe pada 
tahap awal atau 
pertama 

Menghasilkan 
wireframe untuk 
tahap awal 

3 10 Mei 2023 Dilakukan 
pembuatan untuk 
rancangan 
wireframe pada 
tahap lanjutan atau 
setelah 
dilakukannya revisi 
atau perbaikan 

Menghasilkan 
wireframe setelah 
dilakukan 
perbaikan 

4 1 Juni 2023 Dilakukan 
pembuatan 
rancangan UI (User 
Interface) 
berdasarkan dengan 
hasil rancangan dari 
wireframe yang 
telah dibuat 

Menghasilkan 
rancangan awal 
untuk UI (User 
Interface) 

5 2 Juni 2023 Dilakukan 
pembuatan 
prototype untuk UX 
(User Experience) 
sehingga fitur-fitur 
yang ada dapat 
terintegrasi satu 
sama lain 

Menghasilkan 
rancangan UI 
setelah perbaikan 
dan dihasilkannya 
prototype untuk 
integrasi fitur-fitur 
yang ada 
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5. Pengembang (Ardiansyah Latif) 

Peran developer dalam proyek ini memiliki peran yang sangat penting 

dalam mewujudkan konsep menjadi solusi teknologi yang berfungsi 

dengan baik. Developer bertanggung jawab untuk menerjemahkan desain 

dan konsep menjadi kode-kode yang dapat dijalankan, mengembangkan 

fitur-fitur yang telah dirancang, serta memastikan bahwa sistem berjalan 

dengan stabil dan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Pada 

tabel 4.5 menggambarkan ilustrasi pelaksanaan yang dilakukan oleh 

Ardiansyah Latif. 

a. Menentukan Desain Arsitektur 

Menentukan desain arsitektur yang digunakan dalam 

pengembangan website. Arsitektur yang digunakan yaitu arsitektur 

MVC (Model-View-Controller), yang memisahkan tugas-tugas yang 

berbeda ke dalam komponen yang terpisah, yaitu model, view, dan 

controller, sehingga memungkinkan pengembang untuk fokus pada 

aspek tertentu dari aplikasi tanpa harus khawatir tentang bagian 

lainnya. Arsitektur MVC digunakan untuk merancang dan mengatur 

logika bisnis dan tampilan aplikasi, selain itu diimplementasikan 

Restful API bagi pengguna website untuk melakukan interaksi atau 

menjalankan fungsionalitas berupa membuat, memperbarui, 

menghapus, dan menampilkan data-data yang ada dalam database 

melalui permintaan HTTP, sehingga setiap interaksi tersebut tidak 

harus membuat halaman web memuat ulang tampilan halaman 

untuk memprosesnya, tetapi interaksi dilakukan melalui proses 

latar belakang dengan ajax yang akan melakukan permintaan HTTP 

untuk menjalankan fungsionalitas, kemudian respons 

fungsionalitas yang dihasilkan akan langsung ditampilkan pada 

halaman website secara langsung, sehingga menghemat 

penggunaan bandwith, serta membuat proses interaksi website 

menjadi lebih cepat dan efisien. 
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b. pemilihan framework dan library untuk mendukung desain 

arsitektur pada pengembangan website menentukan framework 

dan library yang akan digunakan untuk mendukung pembuatan dan 

implementasi kode program website. Selama tahap implementasi 

kode program, dilakukan pencarian  beberapa framework dan 

library untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 

selama proses tersebut, sehingga diperoleh beberapa framework 

dan library yang digunakan dalam pengembangan website ini, di 

antaranya yaitu pada sisi backend, framework yang digunakan yaitu 

Codeigniter 4 yang membantu menerapkan arsitektur MVC, selain 

itu Restful API diimplementasikan dengan Codeigniter 4 dengan 

memanfaatkan kemampuan memetakan request berdasarkan 

method HTTP nya dengan method dari controller yang akan 

menangani request tersebut, sehingga Restful API dapat diterapkan 

dengan mudah pada Codeigniter 4. Pada sisi front end, 

menggunakan framework Bootstrap untuk membentuk tampilan 

view dari website, framework AlpineJS untuk membangun 

antarmuka pengguna yang interaktif dan responsif, library Axios 

yang mempermudah melakukan permintaan HTTP dari browser 

atau Node.js melalui API/fungsionalitas  yang lebih abstrak, dan 

mudah digunakan dibandingkan menggunakan ajax secara 

langsung. Library SweeetAlert2 yang digunakan dalam memberikan 

pesan pemberitahuan yang menarik dan interaktif di dalam 

website, plugin jquery Data table yang digunakan untuk 

menampilkan data atau informasi yang dihasilkan dari query sql 

pada database dengan kode yang lebih mudah, dan ringkas yang 

telah menyediakan fitur - fitur penting dalam pengelolaan data 

pada tabel. 

c. Implementasi kode program 

hasil analisis kebutuhan dan desain UI/UX kemudian 
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diimplementasikan ke dalam kode program yang 

merepresentasikan kebutuhan fungsionalitas serta tampilan dan 

interaksi pada halaman website dari hasil analisis dan desain UI/UX 

tersebut melalui pemanfaatan framework dan library yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

Tabel 4.5 Tabel Waktu Pengerjaan Ardiansyah Latif 

No Tanggal Deskripsi Hasil kerja 

1 28 Juni 2023 Menentukan desain 
arsitektur 

Menerapkan 
MVC, dan Restful 
API pada website 

2 4 Juni 2023 Mengimplementasi
kan kode program  
fitur pengelolaan 
data menu makanan 
dan minuman 
(tambah, update, 
hapus, dan lihat 
data menu makanan 
dan minuman) pada 
website 

Halaman Master 
Menu pada 
website 

3 11 Juni 2023 Mengimplementasi
kan kode program  
fitur pengelolaan 
data karyawan 
(tambah, update, 
hapus, dan lihat 
data karyawan) 
pada website 

Halaman Master 
Karyawan pada 
Website 

4 18 Juni 2023 Mengimplementasi
kan kode program  
fitur pengelolaan 
data label pesanan 
(tambah, update, 
hapus, dan lihat 
data label pesanan) 
pada website 

Halaman Master 
Label Pesanan 
pada Website 
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5 25 Juni 2023 Mengimplementasi
kan kode program  
fitur pengelolaan 
data  pesanan 
(tambah, update, 
hapus, dan lihat 
data pesanan) pada 
website 

Halaman Master 
Pesanan pada 
Website 

6 4 Juli 2023 Mengimplementasi
kan kode program  
fitur pengelolaan 
data label 
pengeluaran 
(tambah, update, 
hapus, dan lihat 
data label 
pengeluaran) pada 
website 

Halaman Master 
Label Pengeluaran 
pada Website 

7  10 juli 2023 Mengimplementasi
kan kode program  
fitur pengelolaan 
data pengeluaran 
(tambah, update, 
hapus, dan lihat 
data pengeluaran) 
pada website 

Halaman Master 
Pengeluaran pada 
Website. 

8 22 Juli 2023 Mengimplementasi
kan kode program  
fitur laporan 
pemasukan dan 
pengeluaran 

Halaman Master 
Laporan pada 
website 

9 05 Agustus 
2023 

Mengimplementasi
kan kode program 
fitur login 

Halaman Login 

  

6. Pengembang (Muhammad Fahd Afghani Aridloi) 

Merealisasi desain tampilan kedalam view pada ci-4 dalam 

pengembangan website. Tugas yang digunakan yaitu merealisasi sebuah UI 
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/ UX kedalam kode view (tampilan luar pada website belum ke database). 

Pada tabel 4.6 menggambarkan ilustrasi pelaksanaan yang dilakukan oleh 

Muhammad Fahd Afghani Aridloi. 

Tabel 4.6 Tabel Waktu Pengerjaan Muhammad Fahd Afghani 

Aridloi 

No Tanggal Deskripsi Hasil kerja 

1 11 Juni 2023 Membuat View 

dalam bentuk 

program pada 

halaman Karyawan. 

Tampilan 

Halaman 

Karyawan pada 

Website. 

2 18 Juni 2023 Membuat View 

dalam bentuk 

program pada 

halaman Pesanan. 

Tampilan 

Halaman Pesanan 

pada Website. 

3 10 Juli 2023 Membuat View 

dalam bentuk 

program pada 

halaman 

Pengeluaran. 

Tampilan 

Halaman 

Pengeluaran pada 

Website. 

4 22 Juli 2023 

 

Membuat View  

dalam bentuk 

program pada 

halaman Laporan. 

Tampilan 

Halaman Laporan 

pada website. 

5 5 Agustus 

2023 

Membuat View 

dalam bentuk 

program pada 

halaman Login, 

Tampilan 

Halaman Login, 

Halaman Utama 

dan Register pada 
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halaman utama dan 

register. 

Website. 

 

7. Penjamin Kualitas (Atik Nur Karimah) 

Peran penjamin kualitas dalam proyek ini memiliki peran kunci dalam 

memastikan bahwa setiap aspek solusi teknologi yang dikembangkan 

memenuhi standar kualitas yang tinggi. Penjamin kualitas bertanggung 

jawab untuk merancang dan menjalankan uji pengujian yang 

komprehensif, memastikan bahwa sistem berfungsi dengan benar, bebas 

dari kesalahan, serta memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Pada 

tabel 4.7 menggambarkan ilustrasi pelaksanaan yang dilakukan oleh Atik 

Nur Karimah. 

a. Analisis Kebutuhan dan Desain Pengujian 

Memahami kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari aplikasi 

yang akan diuji. Berkolaborasi dengan pengembangan untuk 

mendapatkan pemahaman yang jelas tentang fitur-fitur dan 

perilaku aplikasi. 

b. Mengatur Lingkungan Pengujian 

Menyiapkan lingkungan pengujian, termasuk konfigurasi sistem, 

server, dan perangkat lain yang diperlukan.  

c. Membuat skrip pengujian otomatis menggunakan bahasa 

pemrograman dan framework Selenium. Script ini akan mengontrol 

peramban web untuk menjalankan langkah-langkah pengujian 

yang telah ditentukan. 

d. Melakukan Pengujian Fungsional 

Menjalankan skrip pengujian untuk menguji fitur-fitur aplikasi, 

seperti mengisi formulir, mengklik tautan, dan memverifikasi 

hasilnya. Memeriksa apakah aplikasi berperilaku sesuai dengan 

yang diharapkan. 
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e. Pengujian Pengembangan 

Terlibat dalam siklus pengembangan dengan menjalankan skrip 

pengujian secara teratur untuk mengidentifikasi cacat sejak dini. 

f. Pengujian Integrasi dan Uji Regresi: 

Menggunakan Selenium untuk menguji interaksi antara berbagai 

komponen aplikasi. Menjalankan pengujian regresi untuk 

memastikan bahwa perubahan terbaru tidak merusak fitur-fitur 

yang telah ada sebelumnya. 

Tabel 4.7 Tabel Waktu Pengerjaan Atik Nur Karimah 

No Tanggal Deskripsi Hasil kerja 

1 23 Juli 2023 Menyusun rencana 

pengujian, termasuk 

lingkup, strategi, 

kasus uji 

Memutuskan 

pengujian yang 

akan dilakukan. 

2 26 Juli 2023 Berkolaborasi 

dengan 

pengembang untuk 

mendapatkan 

pemahaman yang 

jelas tentang fitur-

fitur aplikasi dan 

mengoreksi 

kesalahan pada fitur 

yang sedang 

dikembangkan 

Memahami 

dengan jelas fitur-

fitur yang ada 

pada aplikasi dan 

menjelaskan 

perbaikan yang 

perlu 

 

3 26 Juli 2023 Membantu 

merancang bagian 

proposal yang 

Proposal 
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belum ada 

4 27 Juli 2023 Menjalankan kasus 

uji fungsional pada 

fitur yang sedang 

dikembangkan. 

Tampilan 

Halaman 

Pengeluaran pada 

Website 

5 29 Juli 2023 

 

Pemantauan 

pembaruan kode 

program 

Pemantauan 

pembaruan kode 

program 

6 05 Agustus 

2023 

Validasi pembaruan Memastikan 

pembaruan kode 

tidak 

mempengaruhi 

fitur yang sudah 

ada  

7 09 s.d 10 

Agustus 2023 

Melakukan 

pengujian 

fungsional secara 

keseluruhan pada 

masing-masing fitur 

Memastikan 

program berjalan 

dengan baik dan 

tidak ada error 

 

B. Realisasi Penjadwalan 

Realisasi jadwal pelaksanaan manajemen proyek teknologi 

informasi perancangan aplikasi laporan keuangan berbasis web pada 

rumah makan padang narendra dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Tabel Realisasi Penjadwalan 

Kegiatan Minggu 
Mulai 

Minggu 
Selesai 

Realisasi Persentase 

Memahami Proses Bisnis 
Lama 

1 1 YA 100% 
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Menentukan kelemahan 
dan kelebihan dari proses 
bisnis lama 

1 1 YA 100% 

Merancang proses bisnis 
baru 

1 2 YA 100% 

Membuat Laporan dan 
Diagram Proses Bisnis 
Baru 

2 3 YA 100% 

Pengajuan proses bisnis 
baru 

3 3 YA 100% 

Mengumpulkan sampel 
data dari calon user 

3 4 YA 100% 

Melakukan pengolahan 
data dari sampel yang 
telah dikumpulkan 

4 4 YA 100% 

Menentukan kebutuhan 
fungsional dan non 
fungsional 

5 5 YA 100% 

Pembuatan erd 6 5 YA 100% 
Kolaborasi Dengan Tim 
Pengembang 

6 6 YA 100% 

Pengajuan Sistem 
Informasi Baru 

6 6 YA 100% 

Perancangan Sketsa Web 6 7 YA 100% 

Perancangan Wireframe 7 8 YA 100% 
Perancangan Tampilan 
Antarmuka 

7 8 YA 100% 

Pembuatan Prototype 8 8 YA 100% 
Implementasi 
Perencanaan 

8 9 YA 100% 

Implementasi Kedalam 
Kode 

9 15 YA 100% 

Uji kelayakan sistem 15 15 YA 100% 
Melaporkan hasil 
pengujian ke tim lain 

15 15 YA 100% 

Memberikan solusi 
terhadap masalah yang 
ditemukan 

15 15 YA 100% 

Deployment 16 16 YA 100% 
Pelatihan Sistem 
Informasi Untuk 
Administrator 

16 16 YA 100% 

Serah Terima FInal Proyek 16 16 YA 100% 

Membuat Laporan MPTI 8 17 YA 100% 

 

C. Keberlanjutan Proyek 

Rencana keberlanjutan proyek telah diuraikan dalam MOU, di 

mana menetapkan sistem pemeliharaan dan garansi tanpa batasan 
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waktu bagi klien. Klien dimungkinkan untuk mengajukan 

permintaan perbaikan sistem sesuai kebutuhan, tanpa pembatasan 

waktu tertentu. Namun, penting untuk dicatat bahwa sistem 

pemeliharaan ini akan menangani kerusakan akibat kesalahan 

manusia, tetapi tidak termasuk penambahan atau perubahan fitur. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari proyek yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan yang 

berhubungan dengan Aplikasi Laporan Keuangan Berbasis Web di Rumah 

Makan Padang Narendra. Komponen utama dari aplikasi ini berhasil 

dikembangkan berdasarkan proyek kami. Aplikasi ini memiliki kapabilitas 

dalam mengelola data keuangan Rumah Makan Padang Narendra secara 

efisien dan akurat. Segala informasi keuangan, termasuk detail transaksi, 

pengeluaran, serta pemasukan, dapat diolah dengan mudah dan 

tersimpan dalam format yang terstruktur. 

Tidak hanya itu, aplikasi ini juga menawarkan solusi penyimpanan 

data secara real-time, yang memungkinkan pemantauan keuangan secara 

terkini. Keunggulan lain dari sistem ini adalah kemampuannya dalam 

menghasilkan laporan keuangan dengan cepat dan akurat. Hasil laporan 

keuangan yang dihasilkan dari aplikasi ini dapat memberikan bantuan yang 

signifikan bagi manajemen Rumah Makan Padang Narendra dalam proses 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan dan strategi bisnis 

yang tepat. 

Dalam aspek aksesibilitas, aplikasi Aplikasi Laporan Keuangan 

Berbasis Web di Rumah Makan Padang Narendra memungkinkan 

pengaksesan dari berbagai lokasi dan kapan saja. Hal ini memberikan 

kemudahan dalam menjalankan aktivitas pengelolaan keuangan sehari-

hari. Terakhir, proyek ini juga memperkenalkan fitur otomatisasi yang 

memberikan notifikasi ketika terjadi perubahan signifikan dalam laporan 

keuangan, memberikan manajemen waktu yang lebih efisien untuk 

merespons perubahan tersebut. 
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B. Saran 

Rekomendasi untuk pengembangan Aplikasi Laporan Keuangan 

Berbasis Web pada Rumah Makan Padang Narendra adalah 

pertimbangkan penambahan fitur grafik pada laporan untuk 

memvisualisasikan data keuangan dengan lebih efektif. Ini akan membantu 

manajemen Rumah Makan Padang Narendra dalam memahami tren dan 

pola dalam keuangan mereka secara lebih intuitif, yang pada gilirannya 

dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Dengan mengintegrasikan fitur grafik pada laporan, Aplikasi 

Laporan Keuangan Berbasis Web ini dapat menjadi alat yang lebih kuat dan 

komprehensif untuk membantu Rumah Makan Padang Narendra dalam 

mengelola keuangan mereka, mengambil keputusan strategis, dan 

merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan akurat.
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh 

setiap usaha baik yang bergerak secara konvensional atau non konvensional, kecil 

maupun besar guna mengelola pendapatan , menyusun rencana keuangan , d.s.b. 

Prosedur pengelolaan uang dapat berupa pembuatan anggaran dan 

memantaunya secara teratur, mencatat transaksi secara manual. Proses 

pencatatan keuangan secara manual tidak efisien dengan perkembangan yang 

tengah dihadapi. Penjual harus beradaptasi dengan pasar yang kini tidak 

memfokuskan penjualan pada satu metode. Penjual harus ikut dalam ruang 

lingkup baru seperti penjualan melalui aplikasi online yang jumlahnya cukup 

banyak. Sebut saja aplikasi seperti Shopee, Grab, Go-food, d.s.b. 

Petugas atau karyawan akan kewalahan dalam pembukuan keuangan 

dengan jumlah yang banyak dan dari berbagai sumber, akan membuat pendataan 

menjadi tidak kondusif. Hal tersebut dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pendataan. Sehingga akan menyebabkan kerugian keuangan dan mengganggu 

rencana keuangan rumah makan. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka usaha rumah makan Padang 

Narendra membutuhkan suatu sistem informasi berbasis web yang dapat 

mengelola data-data transaksi uang. Dengan adanya sistem informasi berbasis 

web ini, transaksi yang dilakukan diharapkan dapat tercatat secara digital dengan 

memanfaatkan internet dan teknologi yang ada. Sehingga pelaku usaha bisa 

mendapatkan tanpa harus mendapatkan ancaman kehilangan data, keliru dalam 

laporan dan dokumentasi lebih baik. 

 
B. Anggota Proyek yang terlibat: 

 

No. Nama NIM Prodi Jenis Pekerjaan 

1. Andrew Ikhtisar Afiq 2000018073 Informatika Ketua Proyek 



 

 

2. Muhammad Fikrizza 2000018096 Informatika Analis Sistem 

3. Mayasari 2000018115 Informatika Analis Sistem 

4. Anggun Fitriyanti 2000018066 Informatika Desainer 

5. Ardiansyah Latif 2000018121 Informatika Pengembang 

6. Muhammad Afghani 

Aridloi 

2000018107 Informatika Pengembang 

7. Atik Nur Karimah 2000018113 Informatika Penjamin 

Kualitas 

 
C. Deskripsi Proyek 

Proyek yang dilakukan merupakan proyek teknologi informasi di mana tahap awal 

dari pembuatan aplikasi adalah analisa kebutuhan mitra. Pada tahap analisa 

kebutuhan mitra, dilakukan wawancara langsung terhadap mitra terkait kebutuhan 

aplikasi yang akan dibuat. Dilanjutkan dengan proses analisa kelayakan pembuatan 

aplikasi dan proses pembuatan aplikasi. Hasil akhir dari proyek yang dikerjakan 

merupakan aplikasi laporan keuangan berbasis website ini dapat digunakan untuk 

memfasilitasi otomasi pelaksanaan, pengelolaan, dan dokumentasi data keuangan 

khususnya pada pelaku usaha Rumah Makan Padang Narendra. Dari proses pendataan, 

pengelolaan, hingga hasil dokumentasi dilakukan berbasis waktu nyata melalui 

internet. 

D. Tujuan 

1. Merancang dan membuat sistem yang dapat melakukan pelaporan 

keuangan secara digital dan mobile 

2. Mempermudah proses pembukuan keuangan 

3. Menyediakan fasilitas yang dapat digunakan dengan mudah dalam 

mengelola data keuangan 

4. Menggantikan sistem pelaporan keuangan yang masih konvensional. 



 

BAB II 

RANCANGAN PROYEK 

A.        Rencana Pembagian Pekerjaan 

Dalam proyek yang dilaksanakan terdapat pembagian pekerjaan untuk tiap 

anggota di mana pembagian tugas dalam pelaksanaan proyek adalah sebagai 

berikut. 

No Nama Job Desk Deskripsi Pekerjaan 

 

1 

 

Andrew Ikhtisar Afiq 

 

Ketua Proyek 

memimpin setiap divisi proyek agar proyek yang 

dijalankan dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

 

2 
Muhammad Fikrizza 

& Mayasari 

 

Analis Sistem 
Menentukan kebutuhan pengguna atau sistem yang 

diperlukan sistem informasi 

3 Anggun Fitriyanti Desainer Merencanakan terkait tampilan tatap muka pengguna 

 

4 

Ardiansyah Latif & 

Muhammad Fahd 

Afghani A. 

 

Pengembang 

 

Menerapkan hasil analisa yang dilakukan seorang analis 

sistem dan Desainer 

 

 
5 

 

 
Atik Nur Karimah 

 

Penjamin 

Kualitas 

Memiliki pemahaman terhadap sistem informasi yang 

dikembangkan oleh pengembang dengan tujuan 

menghindari kesalahan sistem informasi yang telah 

dihasilkan oleh pengembang 

 
 

A. Perancangan Sistem 

Dalam perancangan sistem yang akan dibuat, terdapat beberapa tahap 

analisis yang perlu dilalui. Adapun tahapan analisis yang diperlukan, yaitu. 

1. Analisis Kelayakan 

Untuk mempermudah dalam mengatur keuangan pada sebuah 

rumah makan, maka diperlukan sebuah sistem yang dapat mengelola 

keuangan. Sistem ini dapat memberikan kemudahan dalam mengelola 

pemasukan dan pengeluaran keuangan, serta menyajikan data keuangan 

dengan detail sehingga tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk 



 

membuat laporan pengelolaan keuangan secara manual. Selain itu, sistem 

ini   juga   dapat   membantu   pemilik    rumah    makan    dalam 

memantau pengelolaan sistem keuangan dengan baik. Faktor teknologi 

yang mendukung kelayakan dari proyek yang dikerjakan adalah sistem 

keuangan yang dibuat telah dilakukan pengujian untuk memastikan sistem 

pengelola keuangan bekerja dengan baik, anggota proyek memiliki 

pengetahuan dan kemampuan yang memadai dalam pemecahan masalah, 

sistem pengelola keuangan yang akan dibuat memiliki keamanan serta 

performance yang baik dan memiliki pemahaman terhadap kebutuhan 

user. Adapun faktor organisasi yang mendukung kelayakan proyek yang 

dikerjakan adalah hubungan antara mitra dan pelaksana proyek yang baik 

serta dukungan ekonomi yang mempermudah anggota untuk melakukan 

pekerjaan. 

2. Analisis Resiko 

Pengerjaan proyek akan memiliki beberapa masalah yang muncul 

ketika pengerjaan ataupun ketika sistem informasi telah digunakan oleh 

pihak pengguna. Beberapa masalah yang akan muncul adalah Sistem 

yang dibuat tidak dapat bekerja dan sulit diakses melalui perangkat 

mobile, Owner merasa lebih mudah untuk membuat laporan keuangan 

secara manual dibandingkan menggunakan perangkat mobile / web 

dikarenakan sistem tersebut rawan dengan kecurangan oleh pihak 

pegawai. 

3. Rancangan Work Breakdown Structure 

Rancangan WBS bertujuan untuk mempermudah pihak mitra 

ataupun pengembang dalam menentukan fungsionalitas sistem informasi 

yang dibuat. Di mana WBS akan mendeskripsikan kebutuhan sistem 

informasi yang akan dibuat selama proyek. 



 

 

 



 

BAB III 

PELAKSANAAN PROYEK 

A. Jadwal Proyek 

Untuk jadwal dari pelaksanaan proyek dilaksanakan selama 3 bulan dan 3 

minggu. Pengembangan sistem informasi kami lakukan dengan metode Waterfall, 

proses dimulai dengan Analisis Sistem dengan tujuan utama mengidentifikasi 

komponen utama dari sistem informasi seperti proses bisnis, erd, spesifikasi dan 

sistem informasi. Selanjutnya dilanjutkan dengan Desain dan pengembangan dari 

sistem informasi. pada bulan ke 4 akan dilakukan uji kelayakan dari sistem 

informasi yang telah dibuat. 

 
 

B. Alokasi Sumber Daya 

Pengalokasian sumber daya dibagi menjadi dua jenis yaitu SDM dan SDA. 

Pada tabel SDM menampilkan jobdesk yang tersedia beserta dengan aktor 

di belakangnya dan keterangan dari jobdesk itu sendiri. SDA menerangkan 



 

mengenai alat yang akan rutin digunakan dan penggunanya beserta dengan 

Jobdesk masing-masing. 

Sumber Daya Manusia 

No Jobdesk Nama Keterangan 

1 Ketua Proyek Andrew Ikhtisar Afiq • Membentuk tim proyek 
• Menentukan divisi yang 

diperlukan dalam 
pengerjaan proyek 

• Merancang estimasi 
pengerjaan proyek yang 
dilakukan 

• Memantau kinerja dari 
setiap divisi 

• Menganalisa aturan atau 
rancangan kesepahaman 
dalam pengerjaan 
proyek. 

• Menjadi jembatan 
komunikasi antar divisi 

2 Analis Sistem • Muhammad 
Fikrizza 

• Mayasari 

• Mengidentifikasi 
permasalahan  yang 
terjadi terkait sistem 
informasi yang  akan 
bangun. 

• Mengidentifikasi 
kebutuhan dari 
pengguna 

• Menentukan kebutuhan 
sistem 

• Menentukan alur dari 
sistem informasi yang 
dikembangkan 

3 Desainer • Anggun 
Fitriyanti 

• Membangun konsep 
sedemikian rupa terkait 
dengan UI serta UX agar 
pengguna dapat nyaman 
menggunakan produk 

• Merancang terkait 
dengan wireframe ke 
dalam bentuk interface 
yang mencakup style, 
layouting, warna, dll 

• Membuat prototype 



 

 

4 Pengembang • Ardiansyah 
Latif 

• Muhammad 
Fahd Afghani 
Aridloi 

• Menentukan teknologi 
dan bahasa 
pemrograman yang 
digunakan 

• membangun program 
berdasarkan analisis dan 
rancangan yang telah 
dibuat 

• Memperbaiki 
kekurangan   yang 
ditemukan oleh divisi 
penjamin kualitas 

• Menyiapkan dan 
membuat database 

• Mempersiapkan 
keamanan sistem 
informasi 

5 Penjamin 
Kualitas 

• Atik Nur 
Karimah 

• Melakukan uji kelayakan 
terhadap sistem 
informasi 

• Melakukan pelaporan 
pengujian kepada 
anggota proyek lainnya 

• Menganalisis dan 
mencermati kekurangan- 
kekurangan yang ada 
pada sistem informasi 
baik secara tampilan dan 
fungsi. 

 
 

No Nama Alat Job Desk Pengguna 

1 Komputer • Ketua Proyek 

• Analis Sistem 

• Desainer 

• Pengembang 

• Penjamin 

Kualitas 

• Andrew Ikhtisar Afiq 

• Muhammad Fikrizza 

• Mayasari 

• Anggun Fitriyanti 

• Ardiansyah Latif 

• Muhammad Fahd Afghani 

Aridloi 

• Atik Nur Karimah 



 

 

2 Perangkat 

Mobile 

• Ketua Proyek 

• Penjamin 

Kualitas 

• Andrew Ikhtisar Afiq 

• Atik Nur Karimah 

 
 

 

C. Rancangan Biaya 

Berikut rancangan biaya untuk pengembangan aplikasi laporan keuangan 

berbasis web 

no Nama Biaya Harga 

1 Manajemen proyek 

 Manajer proyek Rp100,000 

 Anggota proyek Rp600,000 

2 Fitur pada website 

 Mengelola menu makanan Rp.50,000 

 Mengelola karyawan Rp.50,000 

 Mengelola label pesanan Rp.50,000 

 Melakukan Transaksi Rp.150,000 

 Mengelola pesanan Rp.50,000 

 Mengelola pengeluaran Rp.50,000 

 Mengelola label pengeluaran Rp.50,000 

 Laporan keuangan Rp.200,000 

3 Hosting Rp100,000 

4 Domain Rp.147,900 

5 Testing Rp100,000 

 Total Rp1,697,900 



 

BAB IV 

PENUTUP 

Dengan demikian kami sangat berharap proposal ini dapat dipertimbangkan 

dengan sebaik-baiknya. Kami berharap mendapat persetujuan untuk 

melaksanakan proyek ini sehingga membawa manfaat besar bagi semua yang 

terlibat. Terima kasih atas perhatiannya dan kami akan sangat senang jika proposal 

ini diterima. 
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Testing  
Melakukan testing pada aplikasi berbasis website Rumah Makan Narendra. Tujuannya untuk 

memastikan apakah fitur dalam website berjalan dengan baik. Testing dilakukan 

menggunakan pengujian black box dengan Selenium IDE 

a. Login 
Proses Testing 
Memasukkan email dan password kemudian login 

 
 

Halaman Home, setelah login 

 
 

 

 

 

 

 
 



 
 
 
 
 

Hasil Testing Login 

 
Telah diketahui, fitur login dapat berjalan dengan baik 

 

 

Tabel hasil uji coba halaman login 
 Kasus dan hasil uji benar        (data benar)  

Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

Mengisi username 
dan password untuk 
login 

Jika data login valid, 
maka user akan 
diarahkan ke halaman 
home 

Data login valid, sistem 
mengarahkan ke 
halaman home 

Berhasil 

 Kasus dan hasil uji benar        (data salah)  

Mengisi username 
dan password yang 
salah atau belum 
terdaftar untuk 
login 

Jika data yang 
dimasukkan salah maka 
sistem akan 
menampilkan pesan 
“email karyawan tidak 
terdaftar pada 
database” 

Sistem menampilkan 
pesan “email karyawan 
tidak terdaftar”  

Berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

b. Master Menu 
Proses Testing 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 
Hasil Testing Master Menu 



 
Telah diketahui, berdasarkan hasil testing diatas fitur Master Menu telah berjalan 
dengan baik, baik dari tambah menu makanan, edit menu makanan, dan hapus menu 
makanan. 
 

Tabel hasil uji coba master menu 
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

Melakukan tambah 
menu makanan dengan 
mengisi form tambah 
menu makanan 

Sistem akan menampilkan 
notifikasi “data menu 
makanan berhasil 
ditambahkan”. 

Data tambah menu makanan 
valid, sistem menampilkan 
notifikasi “data menu makanan 
berhasil ditambahakan”. 

Berhasil 

Melakukan edit menu 
makanan dengan 
mengisi form edit menu 
makanan 

Sistem akan menampilkan 
notifikasi “data menu 
makanan berhasil 
diperbarui” 

Data edit menu makanan valid, 
sistem menampilkan notifikasi 
“data menu makanan berhasil 
diperbarui”. 

Berhasil 

Menghapus menu 
makanan dengan 
melakukan klik tombol 
Delete 

Jika sudah melakukan klik 
tombol Delete, maka sistem 
akan menampilkan notifikasi 
“data makanan berhasil 
dihapus”.  

Data delete menu makanan 
valid, sistem menampilkan 
notifikasi “data menu makanan 
berhasil ditambahakan”. 

Berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Master Karyawan 
Proses Testing 

 
 

 
 



 
 

Hasil Testing  

 
Berdasarkan hasil testing di atas, pada fitur Master Karyawan telah berjalan dengan 
baik. Baik dari tambah data karyawan, edit data karyawan, dan hapus data karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel hasil uji coba Master Karyawan 
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpula

n 

Melakukan tambah 

karyawan dengan 

mengisi form tambah 

karyawan 

Jika sudah mengisi data pada 

form tambah, sistem akan 

menampilkan notifikasi “data 

karyawan berhasil 

ditambahkan”.  

Data tambah karyawan valid, 

sistem menampilkan notifikasi 

“data karyawan berhasil 

ditambahkan”.  

Berhasil 

Melakukan edit data 

karyawan yang ingin 

diperbarui pada form edit 

karyawan 

Jika sudah edit data karyawan, 

maka sistem akan menampilkan 

notifikasi “data karyawan 

berhasil diperbarui”.   

Data edit karyawan valid, sistem 

menampilkan notifikasi “data 

karyawan berhasil diperbarui”. 

Berhasil 

Menghapus data 

karyawan dengan 

melakukan klik tombol 

Delete pada halaman 

master karyawan 

Sistem akan menampilkan 

notifikasi “Karyawan bernama 

(yang sudah di delete) berhasil 

dihapus”.  

Data delete master karyawan 

valid, sistem menampilkan 

notifikasi “Karyawan bernama 

(yang sudah di delete)berhasil 

dihapus”.  

Berhasil 

 
d. Pesanan  

Proses Testing pada halaman Master Label Pesanan 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Hasil Tester 

 
Berdasarkan testing pada fitur Master Label Pesanan diatas, program telah berjalan 
dengan baik. Baik dari label tambah pesanan, edit label data pesanan, dan hapus 
label data pesanan. 

 

 
Proses testing pada master pesanan 

 
 

 



 
 

 
 



 
 
Hasil Testing 

 
Berdasarkan hasil testing fitur Master Pesanan diatas, program telah berjalan dengan baik. 
Baik dari tambah data pesanan, edit data pesanan, maupun hapus data pesanan. 

 

Tabel hasil uji coba pada halaman master pesanan 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

Melakukan 

tambah pesanan 

dengan mengisi 

form tambah 

pesanan 

Jika sudah mengisi 

data pada form 

tambah pesanan, 

maka sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “data 

pesanan berhasil 

ditambahkan”.  

Data tambah 

pesanan valid, 

sistem 

menampilkan 

notifikasi “data 

pesanan berhasil 

ditambahkan”.  

Berhasil 



Melakukan edit 

pesanan pada form 

edit pesanan 

Jika sudah edit 

data pesanan pada 

form edit pesanan, 

maka sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “data 

pesanan berhasil 

diubah”.   

Data edit pesanan 

valid, sistem 

menampilkan 

notifikasi “data 

pesanan berhasil 

diubah”. 

Berhasil 

Menghapus data 

pesanan dengan 

melakukan klik 

tombol Delete 

pada halaman 

master pesanan 

Jika sudah 

melakukan klik 

tombol Delete, 

maka sistem akan 

menampilkan 

notifikasi 

“Pesanan dengan 

(nama id_pesanan) 

berhasil dihapus”. 

Data delete master 

pesanan valid, 

sistem akan 

menampilkan 

notifikasi 

“Pesanan dengan 

(nama id_pesanan) 

berhasil dihapus”.  

Berhasil 

 
e. Pengeluaran 

Proses Testing  master Label Pengeluaran  

 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Hasil Testing 

 
Berdasarkan hasil testing fitur Master Label Pengeluaran diatas, program telah berjalan 
dengan baik. Baik dari tambah label pengeluaran, edit label pengeluaran, maupun hapus 
label pengeluaran. 
 

Tabel hasil uji label pengeluaran 

Skenario 

Pengujian 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil Pengujian Kesimpulan 

Melakukan 

tambah label 

pengeluaran 

dengan 

mengisi form 

label 

pengeluaran 

Jika sudah mengisi 

data pada form 

tambah, maka 

sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “label 

pengeluaran 

berhasil 

ditambahkan”.  

Data tambah label 

pengeluaran valid, sistem 

menampilkan notifikasi 

“label pengeluaran berhasil 

ditambahkan”.  

Berhasil 

Melakukan 

edit label 

pengeluaran 

yang ingin 

diperbarui 

pada form edit 

label 

pengeluaran 

Jika sudah edit 

data label 

pengeluaran, maka 

sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “label 

pengeluaran 

berhasil 

diperbarui”.   

Data edit label pengeluaran 

valid, sistem menampilkan 

notifikasi “label 

pengeluaran berhasil 

diperbarui”. 

Berhasil 

Menghapus 

data label 

pengeluaran 

dengan 

melakukan 

klik tombol 

Delete pada 

halaman 

Jika sudah 

melakukan klik 

tombol Delete, 

maka sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “label 

pengeluaran (nama 

Data delete master label 

pengeluaran valid, sistem 

akan menampilkan 

notifikasi “label 

pengeluaran(nama 

label_pengeluaran)berhasil 

dihapus”.  

Berhasil  



master label 

pengeluaran 
label_pengeluaran) 

berhasil dihapus”.  
 
Proses Testing master Pengeluaran 

 
 

 
 



 
 
Hasil Testing 

 
Berdasarkan hasil testing fitur Master Pengeluaran diatas, program telah berjalan dengan 
baik. Baik dari tambah data pengeluaran, edit data pengeluaran, maupun hapus data 
pengeluaran. 
 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

Melakukan 
tambah 
pengeluaran 
dengan mengisi 
form tambah 
pengeluaran 

Jika sudah mengisi 
data pada form 
tambah, maka 
sistem akan 
menampilkan 
notifikasi “data 
pengeluaran 
berhasil 
ditambahkan”. 

Data tambah 
pesanan valid, 
sistem 
menampilkan 
notifikasi “data 
pesanan berhasil 
ditambahkan”. 
Dan data pesanan 
yang telah 

Berhasil 



ditambah terdapat 
pada halaman 
master pesanan 

Melakukan edit 
pengeluaran pada 
form edit 
pengeluaran 

Jika sudah edit 
data pengeluaran 
pada form edit, 
maka sistem akan 
menampilkan 
notifikasi “data 
pengeluaran 
berhasil 
diperbarui”. 

Data edit 
pengeluaran valid, 
sistem 
menampilkan 
notifikasi “data 
pengeluaran 
berhasil 
diperbarui”. 

Berhasil 

Menghapus data 
pengeluaran 
dengan 
melakukan klik 
tombol Delete 
pada halaman 
master 
pengeluaran 

Jika sudah 
melakukan klik 
tombol Delete, 
maka sistem akan 
menampilkan 
notifikasi “data 
pengeluaran 
berhasil dihapus”. 

Data delete 
master 
pengeluaran valid, 
sistem akan 
menampilkan 
notifikasi “data 
pengeluaran 
berhasil dihapus”. 
Dan daftar 
pengeluaran yang 
sudah sudah tidak 
ada pada master 
pengeluaran 

Berhasil 

 
f. Master Laporan 

Proses Testing 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Testing 

 
Berdasarkan hasil testing fitur Master Laporan di atas, program telah berjalan dengan baik. 
Baik dari filter laporan berdasarkan tipe waktu, pilihan label pesanan, maupun label 
pengeluaran. 

 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

Melakukan filter 
laporan dengan 
memilih 
berdasarkan tipe 
waktu, mengisi 
label pesananan, 
dan label 
pengeluaran 

Jika sudah memilih 
tipe waktu, 
mengisi label 
pesanan dan 
pengeluaran, 
maka sistem akan 
menampilkan 
laporan sesuai 
dengan filter 
laporan. 

Data laporan valid, 
dimana terdapat 
laporan 
pemasukan dan 
pengeluaran 
berdasarkan filter 
yang telah diatur 
sebelumnya. 

Berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



g. Logout 
Proses Testing 

 
 

Hasil Testing 

 
Berdasarkan hasil testing logout, program telah berjalan dengan baik. Ketika memilih logout 
maka tampilan akan menuju halaman login. 

  

Skenario Pengujian Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

Melakukan klik 
tombol Logout yang 
ada pada menu bar 

Jika sudah 
melakukan klik 
tombol Logout, 

maka sistem akan 
menuju halaman 

login 

Logout valid, sistem 
mengarahkan ke 

halaman login 

Berhasil 

 


